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This classroom action research has a background of low students' 

critical thinking skills. The research objective is to improve critical 

thinking skills using problem-based learning models. This classroom 

action research was carried out according to the Kemmis and Taggart 

models consisting of planning, implementation, observation and 

reflection. The research process was carried out in two cycles where 

each cycle contained two lessons. Assessment of critical thinking skills 

is measured using description questions given at the end of each 

learning cycle according to the five indicators of critical thinking 

skills. The results of research using the problem based learning model 

can improve students' critical thinking skills. In cycle 1 the results were 

60% in the quite good category and in the second cycle the results were 

79% in the good category. Achievement of students in cycle 1 on the 

indicators of elementary clarification 73% (good enough), basic 

support 56% (poor), inference 48% (very little), advance clarification 

55% (poor), strategies and tactics 67% (good enough). Achievements 

in cycle 2 on the indicators of  elementary clarification 85% (good), 

basic support 81% (good), inference 74% (good), advance clarification 

77% (good), strategies and tactics 67% (good). Based on research 

consisting of two cycles, it is known that problem based learning can 

improve critical thinking skills because students are trained to solve 

problems and obtain solutions. From these results it can be concluded 

that critical thinking skills can be improved by applying the problem 

based learning model. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan ilmu yang mengkaji tentang sebab dan akibat 

kejadian yang terjadi dialam. Kajian ilmu pengetahuan alam meliputi konsep, proses, nilai serta 

sikap ilmiah, serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari (Wisudawati, 2014). Pembelajaran 

IPA bisa dilihat berdasarkan karakteristiknya sebagai produk karya ilmuwan ataupun sebagai 

proses ilmuwan dalam menghasilkan pengetahuan. IPA bukan hanya menguasai kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta namun juga konsep serta prinsip. Menurut Nugraha et.al (2017) 
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tujuan pembelajaran IPA ialah peserta didik dapat membangun kemampuan berpikir tingkat 

tinggi untuk menghadapi masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari dengan melaksanakan 

kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir tinggi seperti berpikir 

kritis. Selaras dengan pernyataan Maslakhtunni’mah et.al (2018) yang menyatakan pembelajaran 

IPA di SMP memerlukan kemampuan berpikir kritis untuk mendeskrispikan permasalahan secara 

sistematis. Berpikir kritis adalah keterampilan abad 21 yang perlu dilatihkan kepada peserta didik 

(Rubini et. al, 2019). Dengan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dapat membantu 

peserta didik dalam memiliki kemampuan pemecahan masalah. 

Berpikir kritis perlu dikembangkan karena penting untuk kehidupan, pekerjaan serta 

berfungsi efektif bagi aspek yang lain. Berpikir kritis adalah sikap yang siap untuk 

mempertimbangkan dengan seksama    masalah-masalah    yang    ada    dalam    jangkauan    

pengalaman    seseorang    atau pengetahuan tentang   metode   inkuiri   dan   bernalar   yang   

logis   dan   kemampuan   untuk menerapkan metode tersebut menurut Glaser dalam Rositawati 

(2018). Fatmawati (2014) menyatakan berpikir kritis adalah penerapan strategi kognitif atau 

keterampilan dalam menentukan tujuan yang mengacu pada sasaran, dengan kata lain merupakan 

bentuk berpikir yang perlu dikembangkan secara tepat dan efektif. Dengan dikembangkannya 

kemampuan berpikir kritis diharapkan peserta didik dapat berpikir secara ilmiah. Selain itu 

dengan kemampuan berpikir kritis juga diperlukan untuk menganalisis permasalahan hingga 

tahap memperoleh solusi agar dapat menyelesaikan permasalahan (Oktariani dan Ekadiansyah, 

2020). Menurut Hamdani kemampuan berpikir kritis ialah aktivitas mengumpulkan berbagai 

macam informasi serta menganalisis informasi berdasarkan pengetahuan yang dimiliki peserta 

didik untuk menarik kesimpulan (Hamdani et.al., 2019). Kemampuan berpikir kritis terdiri dari 5 

indikator yaitu kemampuan memberi penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 

menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut, kemampuan strategi dan taktik (Ennis 1995 

dalam Chismasanti 2017). Kemampuan berpikir kritis perlu untuk dilatih dan dikembangkan 

sehingga peserta didik mampu menyelesaikan persoalan konsep IPA. 

Namun faktanya kemampuan berpikir kritis kelas VII di SMP Negeri 2 Bangorejo masih 

tergolong rendah hal tersebut ditunjukkan dari hasil analisis tes kemampuan berpikir kritis yang 

dilaksanakan pada prasiklus memperoleh nilai sebesar 46% dimana hasil tersebut menunjukkan 

kategori kurang sekali menurut Purwanto (2010).  Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan 

peneliti pada saat proses pembelajaran menyatakan apabila peserta didik belum aktif selama 

kegiatan pembelajaran. Peserta didik belum berani untuk memberi atau menanggapi pertanyaan 

sehingga guru harus menunjuk terlebih dahulu. Selain itu peserta didik belum terampil untuk 

memberikan solusi pada pemecahan masalah. Proses kemampuan berpikir kritis rendah dapat 

disebabkan karena saat pembelajaran peserta didik cenderung pasif dan mengalami kesulitan 

dalam membuat keputusan dan memutuskan tindakan dengan permasalahan yang diberikan, 

(Firdaus et al. 2021). Menurut Bahtiar et.al (2022) kemampuan berpikir kritis rendah disebabkan 

strategi pembelajaran tidak memberikan fasilitas peserta didik dalam melatih kemampuan 

berpikir kritis sehingga peserta didik menjadi pasif dan proses berpikir tidak dapat terbentuk. 

Berdasarkan permasalahan rendahnya kemampuan berpikir kritis maka diperlukan adanya 

strategi pembelajaran yang mendukung peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Terdapat 

model pembelajaran yang dapat membangun proses berpikir yaitu model problem based learning 

dimana model ini mempersiapkan peserta didik untuk berpikir kritis, analitis dan mencari sserta 

menggunakan sumber pembelajaran yang relevan (Yulianti dan Gunawan, 2019). Evi dan Indarini 

(2021) menyatakan problem based learning mampu mendorong peserta didik berpikir kritis 

melalui pengetahuan dan permasalahan yang disajikan dalam kehidupan nyata. Sejalan dengan 

pernyataan Fitriyah dan Ghofur (2021) model pembelajaran problem based learning berkaitan 

dengan kemampuan berpikir kritis yakni apabila peserta didik dihadapkan pada permasalahan 

maka mereka akan menggunakan kemampuan berpikirnya untuk menyelesaikan permasalahan. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Cahyani et.al (2021) dan Ariani (2020) 
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yang membuktika apabila model problem based learning dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. Selaras dengan paparan teori diatas maka peneliti menggunakan model problem 

based learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena langkah pada pembelajaran 

problem based learning melatihkan peserta didik untuk berpikir kritis. 

Model problem based learning merupakan model pembelajaran yang memberikan 

persamalahan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari untuk dipecahkan dan diberikan solusi. 

Terdapat kelebihan model problem based learning menurut Yulianti dan Gunawan (2019) yakni 

1) pemecahan masasalah yang disajikan dalam pembelajaran dalam membantu peserta didik 

memahami materi, 2) meningkatkan aktivitas pembelajaran, 3) membantu peserta didik 

memahami permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, 4) menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan bagi peserta didik, 5) Melatih peserta didik dalam memahami hakekat belajar 

sebagai cara berpikir dan 6) merangsang peserta didik belajar secara berkesinambungan. Dengan 

demikian model problem based learning dapat membantu peserta didik melatih kemampuan 

berpikir kritisnya. 

Sesuai dengan paparan permasalahan diatas peneliti perlu melakukan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis melalui penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan 

pengamatan yang mengimpementasikan tindakan dalam kelas dengan sifat reflektif melalui 

tindakan sesuai metode penelitian untuk memperbaik atau meningkatkan praktik pembelajaran 

agar memperoleh target yang ditentukan (Salim et.al, 2022). Berdasarkan paparan teori yang 

diperoleh peneliti menggunakan model problem based learning untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis kelas VII SMP Negeri 2 Bangorejo. Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti, peserta 

didik, guru dan sekolah untuk mengembangkan wawasan terkait model problem based learning 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).  Penelitian Tindakan kelas 

merupakan bentuk penelitian yang diterapkan dalam aktivitas pembelajaran dikelas, yang 

memiliki ciri khusus adanya tindakan nyata untuk memecahkan permasalahan pembelajaran 

dikelas (Parnawi, 2020). Menurut Kusnandar (2008) PTK merupakan kegiatan ilmiah yang 

dilaksanakan oleh guru untuk memperbaiki ataupun mengingkatkan kualitas pembelajaran 

dikelas melalui kegiatan merancang, melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan Tindakan 

melalui siklus yang kolaboratif dan partisipatif.  Model yang digunakan dalam penelitian tindakan 

kelas ini adalah model yang dikermbangkan oleh kemmis dan taggart. Dalam 1 siklus 

pembelajaran model Kemmis dan Tagggart terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi (Mualimin dan Cahyadi, 2014) yang dapat digambarkan seperti gambar 1. 

 
Gambar 1. Spiral Penelitian Tindakan Kelas 

 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIIE SMP Negeri 2 Bangorejo pada semester genap. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah tes tulis dalam bentuk soal 

uraian untuk mengetahui hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik dan dokumentasi sebagai 

arsip yang dibuat dan dilaksanakan pada penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian tindakan kelas ini yakni menginterpretasikan hasil data kemampuan berpikir kritis yang 
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berbentuk dapa kuantitatid diinterpretasikan menjadi data kualitatif dalam bentuk kriteria. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis berdasarkan rumus persentase sebagai berikut 𝑁𝑃 = ோௌெ×100% 

   (Purwanto,2010) 

Dimana: 

NP : Nilai persen yang dicari 

R : Nilai/skor mentah yang diperoleh 

SM : Skor maksimum ideal dari nilai/skor 

 Hasil dari persentase yang diperoleh diklasifikasikan sesuai dengan tabel kriteria 

kemampuan berpikir kritis sebagai berikut: 

Tabel 1. Persentase Kemampuan Berpikir Kritis 

No Persentase (%) Kategori 

1. 86-100 Sangat baik 

2. 76-85 Baik 

3. 60-75 Cukup baik 

4. 55-59 Kurang 

5. ≤54 Kurang sekali 

(Purwanto,2010) 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus. Siklus kedua dilaksanakan sebagai tindak 

lanjut dari hasil refleksi dari pelaksanaan siklus pertama. Berikut merupakan grafik pelaksanaan 

pembelajaran siklus 1 dan siklus 2. 

 

 
Gambar 2. Grafik hasil keterlaksanaan pembelajaran 

Sesuai gambar 2. Grafik hasil keterlaksanaan pembelajaran yang disajikan diperoleh dari 

analisis hasil observasi diketahui apabila dari siklus 1 ke siklus 2 terjadi peningkatan persentase. 

Ketelaksanaan pembelajaran ditinjau berdasarkan aktivitas belajar peserta didik. Pembelajaran 

berjalan dengan baik ditinjau dari peserta didik yang antusias mengikuti serangkaian aktivitas 

pembelajaran mulai dari pendahuluan hingga penutup. Siklus 1 memperoleh rata-rata 

keterlaksanaan pembelajaran 82% dan siklus 2 memperoleh rata-rata 89%. Pada awal 

pembelajaran dilakukan ice breaking untuk memotivasi peserta didik untuk belajar. Hal tersebut 

sejalan dengan pernyataan Harianja dan Sapri (2022) untuk memunculkan minat peserta didik 

guru dapat melakukan ice breaking agar peserta didik dapat fokus sehingga mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Melalui sintaks problem based learning peserta didik dilatihkan untuk 

memahahami masalah hingga menemukan berbagai solusi untuk memecahkan permasalahan. 

Didukung pernyataan Masrinah et.al (2019) melalui problem based learning peserta didik bukan 

hanya memahami permasalahan namun harus mampu memecahkannya sehingga dapat 
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menstimulis kemampuan serta keterampilan berpikir kritis peserta didik. Dalam 1 siklus 

pembelajaran terdiri dari 2 pertemuan. Pada pertemuan 1 kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

ialah orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar peserta 

didik bersama dengan kelompoknya membuat hipotesis berdasarkan rumusan masalah yang telah 

disusun. Selanjunya membimbing penyelidikan, peserta didik melakukan kegiatan literasi untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan dalam melengkapi LKPD, melakukan pengolahan 

informasi dari hasil pengumpulan dengan berdiskusi kelompok. Pada pertemuan 2 melanjutkan 

dari langkah pembelajaran pada pertemuan 1 yakni mengembangkan dan menyajikan hasil 

peserta didik membuat karya terkait dengan materi sesuai dengan informasi yang diperoleh. 

Tahap pembelajaran yang terakhir ialah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah, peserta didik melakukan presentasi hasil diskusi bersama dengan kelompoknya dan 

menyampaikan kesimpulan hasil kelompok. Kegiatan penutup peserta didik mengerjakan soal 

evaluasi untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah pembelajaran 

menggunakan model problem based learning. Kemudian peserta didik bersama guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan doa dan salam.  

Keterlaksanaan pembelajaran pada siklus 1 telah sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran namun belum mencapai tujuan penelitian. Refleksi pembelajaran pada siklus 1 

yakni peserta didik belum terbiasa menggunakan LKPD sehingga perlu menyesuaian, perlu 

adanya bantuan bagi peserta didik yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran serta peserta 

didik masih mengalami kesulitan dalam menyimpulkan yang ditunjukkan dari hasil analisis. 

Berdasarkan refleksi pada siklus 1, perlu adanya rencana perbaikan pada siklus 2 untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

Rencana perbaikan yang dilakukan pada siklus 2 adalah perlu adanya penjelasan awal 

terkait pengisian LKPD dan dilengkapi dengan petunjuk penggunaan LKPD sehingga peserta 

didik dapat lebih mudah melakukan kegiatan pada LKPD. Sejalan dengan pernyataan Novita et.al 

(2023) petunjuk penggunaan LKPD berisi panduan yang memudahkan peserta didik 

menggunakan LKPD. Kemudian mengontrol dan membimbing peserta didik agar mengikuti 

pembelajaran dengan aktif dan mendampingi dalam penyelidikan kelompok agar peserta didik 

dapat mengenali dan mendeskipsikan permasalahan hingga menyimpulkan informasi. Sejalan 

dengan pernyataan Kirom (2017) guru memberikan bimbingan pada peserta didik untuk mencapai 

pemahaman sehingga mereka lebih mudah dalam memahami dan terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Perbaikan pembelajaran dari siklus 1 ke siklus 2 menunjukkan apabila kemampuan 

berpikir kritis peserta didik mengalami peningkatan. 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh berikut merupakan grafik hasil dari tes 

kemampuan berpikir kritis mulai dari prasiklus hingga siklus 2. Berikut merupakan grafik 

peningkatan berpikir kritis siklus 1 dan 2 

 
Gambar 3. Grafik hasil kemampuan berpikir kritis 

Berdasarkan hasil analisis rata-rata kemampuan berpikir kritis secara umum pada 

prasiklus sebanyak 46% dengan kategori kurang pada siklus 1 meningkat menjadi 60% dengan 

kategori cukup baik dan pada siklus 2 meningkat menjadi 79% dengan kategori baik Hal tersebut 

menunjukkan apabila kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPA dapat meningkat dengan 

menggunakan model problem based learning. Hasil analisis data setiap indikator kemampuan 

berpikir kritis disajikan pada tabel 2 
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Tabel 2. Hasil analisis kemampuan Berpikir kritis 

No. Indikator kemampuan berpikir 

kritis 

Siklus 

1 

Kategori Siklus 

2 

Kategori 

1. Memberikan penjelasan sederhana 73% Cukup baik 85% Baik 

2. Membangun keterampilan dasar 56% Kurang 81% Baik 

3. Menyimpulkan 48% Kurang sekali 74% Baik 

4. Membuat penjelasan lebih lanjut 55% Kurang 77% Baik 

5. Strategi dan taktik 67% Cukup baik 77% Baik 

Rata-rata 60% Cukup baik 79% Baik 

 

Berdasarkan analisis data kemampuan berpikir kritis pada siklus 1 telah mengalami 

peningkatan namun tujuan penelitian belum tercapai dengan maksimal hal tersebut ditunjukkan 

dengan rata-rata kemampuan berpikir peserta didik sebesar 60% berada pada kategori cukup baik. 

Pada siklus II mengalami peningkatkan dan mencapai tujuan penelitian dengan nilai 79 kategori 

baik. Sesuai dengan data maka menunjukkan apabila model problem based learning dapat 

meningkatkan setiap indikator kemampuan berpikir kritis.  

Indikator berpikir kritis pertama memberikan penjelasan sederhana pada siklus 1 

menunjukkan nilai 73% dengan katergori cukup baik pada siklus 2 mengalami peningkatan yakni 

memperoleh skor 85% dengan katerori baik. Indiktor ini memperoleh nilai yang paling tinggi dari 

pada indikator yang lainnya. Indikator memberikan penjelasan dasar mengalami peningkatan dan 

memperoleh nilai tinggi karena dalam model problem based learning peserta didik bukan hanya 

memahami konsep tetapi juga peserta didik dilatihkan untuk menjelaskan serta menganalisis 

materi/masalah. Model problem based learning mengajarkan peserta didik menemukan inti 

permasalahan pada bahan kajian sehingga membiasakan untuk memberikan penjelasan sederhana 

(Noprinda, et.al, 2016). 

Indikator berpikir kritis kedua membangun keterampilan dasar pada siklus 1 memperoleh 

nilai sebesar 56% dengan kategori kurang di siklus 2 memperoleh hasil 81% dengan kategori 

baik. Dari siklus 1 ke siklus 2 indikator ini mengalami peningkatan. Membangun keterampilan 

dasar dilatihkan peserta didik saat mencari informasi dari sumber literatur. Pada proses 

pembelajaran peserta didik mengobservasi dan memprtimbangkan hasil observasi hal tersebut 

membuat keterampilan dasar peserta didik terbentuk (Badi’ah et.al, 2023). Peserta didik belajar 
memberikan penjelasan berdasarkan informasi yang diperoleh kepada rekan kelompok melalui 

kegiatan diskusi. 

Indikator berpikir kritis ketiga ialah menyimpulkan memperoleh hasil 48% dengan kategori 

kurang sekali pada siklus 1 meningkat pada siklus 2 dengan nilai 74% kategori baik. Indikator 

ketiga memiliki nilai yang paling rendah dibandingkan dengan indikator yang lain. Menurut 

Sanjaya dan Ratnasari (2021) membimbing penyelidikan kelompok dapat menuntun dalam 

menyimpulkan informasi karena peserta didik dilatih mengenali dan mendeskipsikan 

permasalahan. Pada siklus 1 kemampuan berpikir kritis berada pada kategori kurang sekali 

disebabkan peserta didik belum terbiasa dalam menggunakan pembelajaran berbasis 

permasalahan dan ada beberapa peserta didik yang tidak terlibat aktif selama kegiatan diskusi. 

Pada siklus kedua diperbaiki, peserta didik telihat lebih aktif dalam diskusi dan guru memberikan 

fasilitas kepada peserta didik yang kesulitan dalam memecahkan permasalahan sehingga indikator 

menyimpulkan memperoleh kategori baik.  

Indikator berpikir kritis keempat memberikan penjelasan lebih lanjut juga mengalami 

peningkatan kemampuan berpikir kritis dari siklus 1 dengan siklus 2. Pada siklus 1 mempoleh 

nilai sebesar 55% dengan kategori kurang meningkat pada siklus 2 menjadi 77% dengan kategori 

baik. Proses pembelajaran problem based learning mengarahkan peserta didik mendefinisikan 

istilah dan mempertimbangkan definisi hal tersebut membuat kemampuan memberi penjelasan 

lebih lanjut terbangun (Badi’ah et.al, 2023). Peserta didik dituntun untuk menguraikan pandangan 
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atau penegtahuannya selama pelaksanaan pembelajaran dengan model ini sehingga kemampuan 

dalam memberikan penjelasan lebih lanjut dapat meningkat. 

Indikator berpikir kritis kelima yaitu strategi dan taktik pada siklus 1 memperoleh nilai 

67% dengan kriteria cukup baik. Pada siklus 2 memperoleh nilai sebesar 79% dengan kategori 

baik. Menurut Sujiono dan Widiyatmiko (2014), problem based learning menekankan peserta 

didik memecahkan pemasalahan yang disajikan dengan berbagai strategi dan taktik pemecahan 

masalah. Dari siklus 1 ke siklus 2 mengalami peningkatan karena kegiatan pembelajaran pada 

model problem based learning mengarahkan peserta didik untuk menentukan strategi dan taktik 

dalam pemecahan permasalahan. 

Berdasarkan hasil analisis dari lima indikator menunjukkan apabila problem based 

learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Sejalan dengan pernyataan Masrinah 

et.al (2023) sintaks pada model problem based learning mendukung kemampuan berpikir kritis 

peserta didik terutama pada saat peserta didik mencermati kajian literatur untuk membangun 

konsep. Model pembelajaran ini berlandaskan pada permasalahan yang menuntun peserta didik 

memperoleh pengetahuan, membuat terlatih dalam memecahkan permasalahan, mempunyai 

strategi belajar tersendiri, dan mampu berpartisipasi dalam kelompok. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisisis dan pembahasaan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang 

ditunjukkan adanya peningkatan setiap indiktor kemampuan berpikir kritis peserta didik. Rata-

rata kemampuan berpikir kritis yang semula 46% meningkat menjadi 79% setelah menggunakan 

model problem based learning. 

Saran bagi peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis ialah memberikan proses 

pembelajaran yang lebih meningkatkan pada indikator menyimpulkan karena pada indikator ini 

memiliki nilai rata-rata yang paling rendah. 
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